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Abstrak 
Pelayanan administrasi desa, khususnya dalam pengajuan dan penerbitan Surat Keterangan Domisili, masih banyak dikerjakan melalui secara manual sehingga memunculkan sejumlah permasalahan, salah satunya keterlambatan pelayanan, kurangnya tingkat efisiensi kerja, dan meningkatnya potensi terjadinya kekeliruan dalam proses pencatatan juga pengelolaan data. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas pelayanan publik dan memperpanjang waktu tunggu masyarakat dalam memperoleh dokumen administrasi. Studi ini ditujukan untuk merancang serta mengembangkan sebuah sistem informasi pengajuan dan pembuatan Surat Keterangan Domisili berbasis website di Kantor Desa Gelung guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi pelayanan administrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan model pengembangan sistem Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta pemeliharaan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kebutuhan sistem dan permasalahan yang dihadapi. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi ReactJS sebagai antarmuka dan MySQL sebagai basis data untuk mengelola data kependudukan dan pengajuan surat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola proses pelayanan secara terintegrasi, mulai dari registrasi pengguna, pengisian formulir secara daring, verifikasi data oleh administrator, hingga persetujuan dan pencetakan surat oleh kepala desa. Implementasi sistem ini terbukti dapat meningkatkan kecepatan pelayanan, mengurangi potensi kesalahan pengolahan data, serta meningkatkan kemudahan akses layanan bagi masyarakat dan perangkat desa. Selain itu, sistem ini juga mendukung terwujudnya layanan publik yang lebih terbuka, dapat dipertanggungjawabkan, serta memanfaatkan teknologi informasi sebagai basisnya.
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1. Latar Belakang
Kantor desa merupakan lembaga pemerintah yang memiliki peran sentral dalam penyelenggaraan pelayanan publik di tingkat lokal. Keberadaan kantor desa tidak hanya menjadi pusat administrasi pemerintahan, tetapi juga sebagai tempat masyarakat memperoleh berbagai layanan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, desa berfungsi sebagai ujung tombak penyelenggaraan pemerintahan negara sehingga masyarakat sejak lahir hingga dewasa selalu berinteraksi dengan layanan administrasi desa, baik terkait kependudukan, pembangunan, maupun pelayanan sosial [1]. Oleh karena itu, kualitas pelayanan administrasi desa sangat menentukan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan secara keseluruhan.
Salah satu layanan administrasi yang paling sering dimanfaatkan masyarakat adalah pembuatan surat keterangan domisili. Surat ini menjadi dokumen penting sebagai bukti tempat tinggal resmi seseorang yang diperlukan untuk berbagai keperluan administratif. Proses pengajuan surat domisili umumnya mengharuskan Pemohon diwajibkan menyertakan dokumen pendukung, yang mancakup KTP dan juga KK serta bukti alamat lain yang dapat memperkuat pernyataan domisili. Pada beberapa wilayah, persyaratan tambahan seperti surat pengantar RT/RW ataupun bukti pembayaran listrik atau air juga diberlakukan untuk memastikan keabsahan alamat pemohon [2]. Surat domisili memiliki fungsi yang sangat krusial, salah satunya sebagai persyaratan dalam pengajuan KTP atau penyusunan Kartu Keluarga baru sehingga keakuratan dan validitas data kependudukan tetap terjaga [3].
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Kantor Desa Gelung merupakan salah satu sarana utama dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat, khususnya dalam bidang administrasi kependudukan. Namun, hingga saat ini proses administrasi masih dilakukan secara konvensional melalui pencatatan manual di buku besar dan pembuatan dokumen menggunakan aplikasi pengolah kata seperti Microsoft Word atau Excel. Prosedur manual tersebut menimbulkan sejumlah permasalahan, antara lain ketidakkonsistenan format surat, potensi kesalahan dalam pencatatan data, lamanya durasi pelayanan, serta risiko terjadinya gangguan aplikasi berupa error atau not responding. Selain itu, pengelolaan data penduduk yang masih menggunakan sistem berbasis office sederhana juga berpotensi menyebabkan duplikasi data dan lemahnya integrasi antara data penduduk dan data pengajuan surat domisili, sehingga proses verifikasi informasi menjadi kurang optimal [4][5], [6]
Dalam konteks modernisasi pelayanan publik, sistem informasi memiliki peran penting karena mampu mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan data secara terstruktur guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat [7]. Proses pengajuan juga menjadi lebih jelas karena merupakan bentuk inisiatif pemohon dalam menyampaikan kebutuhan layanan kepada instansi terkait [8]. Domisili sendiri merupakan tempat tinggal resmi yang menjadi dasar tanggung jawab administratif seseorang terhadap pemerintah dan masyarakat [9]. Pemanfaatan website sebagai media layanan juga terbukti efektif karena dapat diakses dengan mudah, menyajikan informasi secara cepat, serta memiliki struktur tampilan yang lebih sistematis [10].
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa layanan pembuatan surat domisili yang masih dilakukan secara tradisional menyebabkan proses pelayanan tidak berjalan optimal. Adiwisastra dan Hasanah menemukan bahwa masyarakat harus menunggu lebih lama untuk memperoleh dokumen yang dibutuhkan, sedangkan perangkat desa harus melakukan pekerjaan berulang yang memakan waktu. Penerapan sistem berbasis web dinilai mampu menyelesaikan permasalahan tersebut karena dapat mempercepat pengolahan data, menyederhanakan alur kerja, dan meningkatkan aksesibilitas layanan bagi masyarakat [11].
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diarahkan untuk merancang dan membangun aplikasi pengajuan Surat Keterangan Domisili berbasis web di Desa Gelung guna meningkatkan efektivitas, akurasi, serta efisiensi pelayanan administrasi kependudukan.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif serta menggunakan metode pengembangan sistem terstruktur untuk merancang aplikasi pengajuan dan pembuatan Surat Keterangan Domisili berbasis web di Desa Gelung. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pengguna, sedangkan metode pengembangan sistem diterapkan agar proses perancangan dan implementasi sistem berjalan secara sistematis dan terarah, sehingga mampu meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi desa.
2.1. Prosedur Pengambilan Data 
[bookmark: _Hlk67818234]Prosedur pengambilan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan penelusuran dokumentasi. Proses wawancara diperoleh dengan berinteraksi langsung bersama narasumber untuk memperoleh informasi terkait proses pelayanan administrasi, khususnya penerbitan Surat Keterangan Domisili. Narasumber utama dalam penelitian ini adalah Sekretaris Desa yang memberikan penjelasan mengenai alur pengajuan surat, peran perangkat desa, serta kendala dalam proses pelayanan. Wawancara dilakukan secara langsung di Kantor Desa Gelung [12].
Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas pelayanan administrasi di lokasi penelitian tanpa melakukan intervensi terhadap situasi yang diamati. Proses observasi difokuskan pada alur pelayanan, interaksi antara petugas dan masyarakat, serta mekanisme pencatatan dokumen. Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran objektif terkait kondisi aktual dan permasalahan yang terjadi dalam praktik pelayanan administrasi desa [13].
Dokumentasi dilakukan dengan menelaah arsip dan dokumen tertulis yang relevan, seperti buku registrasi, formulir, dan surat-surat administrasi yang berkaitan dengan layanan domisili. Selain itu, dokumentasi juga meliputi pengambilan foto terhadap dokumen yang tersedia sebagai bahan pendukung data penelitian. Metode ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data hasil observasi [14].
2.2. Model Pengembangan Sistem
[bookmark: _Hlk67818370]Dalam studi ini, proses perancangan aplikasi berbasis website dilakukan dengan menggunakan model Waterfall, yaitu salah satu pendekatan pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan linier. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan, mulai dari perencanaan, perancangan (pemodelan), implementasi (konstruksi), hingga pengujian. Setiap fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya, sehingga alur kerja menyerupai air terjun yang mengalir dari satu tahapan ke tahapan berikutnya [15].
[image: MbahSecond_RPL_waterfall]
 Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
Berikut ini merupakan penjelasan pada tahapan-tahapan metode  [15],:
1.	Requirements Definition
Tahap ini mencakup survei dan analisis terhadap prosedur pengajuan serta pembuatan Surat Keterangan Domisili di Desa Gelung. Survei dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung guna memperoleh informasi yang relevan terkait proses pelayanan tersebut. Studi literatur juga dilakukan dengan mengkaji berbagai dokumen relevan sebagai dasar untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi.
2.	System and Software Design
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan studi literatur, disusunlah gambaran umum perancangan aplikasi pelayanan untuk pengajuan dan pembuatan surat domisili di Kantor Desa Gelung. Perancangan ini mencakup Diagram konteks, diagram alur data, dan diagram hubungan entitas. 
3.	Implementation and unit Testing
Tahap ini merupakan proses mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam kode program menggunakan PHP dan Framework Laravel, guna mendukung pengembangan aplikasi yang terstruktur dan efisien.
4.	Integration and System Testing
Selanjutnya, didalam tahapan ini pelayanan pengajuan pembuatan surat domisili akan diuji coba oleh masyarakat guna mengevaluasi kesesuaiannya dengan kebutuhan Kantor Desa Gelung serta warganya. Jika hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan, maka akan dilakukan evaluasi dan perbaikan lebih lanjut.
5.	Operation and Maintenance
Tahap pemeliharaan dilakukan setelah aplikasi pengajuan dan pembuatan surat domisili mulai dioperasikan. Pada tahap ini, dilakukan pemantauan terhadap kinerja aplikasi guna mengidentifikasi kemungkinan kekurangan serta mengevaluasi kebutuhan tambahan yang mungkin perlu diintegrasikan untuk meningkatkan fungsionalitas aplikasi.
2.4. Contex Diagram
Pada context diagram sistem informasi pengajuan dan pembuatan domisili berbasis website ini melibatkan tiga entitas utama, yaitu Pemohon, Admin, dan Kepala Desa. Pemohon memulai proses dengan melakukan registrasi dan login ke sistem, kemudian mengisi formulir permohonan domisili. Data yang telah diisi diverifikasi oleh Admin, yang kemudian mengajukannya kepada Kepala Desa untuk diproses lebih lanjut. Kepala Desa akan memeriksa dan memberikan keputusan apakah permohonan tersebut disetujui atau ditolak. Seluruh proses ini dilakukan secara terintegrasi dalam sistem, dan hasil akhirnya akan diinformasikan kembali kepada pemohon melalui notifikasi layanan.
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Gambar 2. Contex Diagram
2.5. Diagram Arus Data 
[bookmark: _Hlk67818453]Diagram Arus Data dari Sistem Informasi Layanan Pengajuan dan Pembuatan Domisili menjelaskan alur data dari awal sampai akhir secara lebih rinci. Pemohon memulai dengan mendaftar dan login ke sistem, lalu mengisi data diri dan formulir pengajuan yang disimpan dalam master data. Setelah itu, data diproses dalam transaksi dan dibuatkan laporan serta formulir. Admin memverifikasi data, lalu mengirimkannya ke kepala desa. Kepala desa akan memutuskan apakah permohonan disetujui atau ditolak. Hasil keputusan dikirim kembali ke pemohon melalui notifikasi. Semua proses ini saling terhubung untuk memastikan layanan berjalan lancar dan tersistem dengan baik. 
[image: ] 
Gambar 3. Diagram Arus Data 
3. Hasil dan Diskusi
3.1. Gambaran Sistem
[bookmark: _Hlk67818497]Sistem informasi pengajuan dan pembuatan domisili berbasis website ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman ReactJS dan basis data MySQL, dengan penerapan metode pengembangan sistem Waterfall. Sistem informasi ini diharapkan dapat mempermudah perangkat desa dan masyarakat dalam proses pelayanan publik, khususnya dalam pengajuan dan pembuatan Surat Keterangan Domisili.
3.2. Implementasi Sistem
  1. Halaman log in
Halaman log in merupakan pintu masuk utama bagi tiga jenis pengguna sistem, yaitu pemohon (masyarakat),     admin (perangkat desa), dan kepala desa. Pengguna harus memasukkan akun yang sesuai untuk melanjutkan ke dashboard masing-masing sesuai perannya. 
[image: ]
Gambar 4. Tampilan Log In
  2. Halaman Register Pemohon
Formulir registrasi ini digunakan oleh warga yang belum memiliki akun. Pengguna diwajibkan mengisi informasi dasar seperti nama, alamat, NIK, email, dan kata sandi untuk dapat mengakses sistem dan melakukan pengajuan surat domisili secara online. 
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Gambar 5. Tampilan Register Pemohon

  3. Tampilan Isi Formulir
Setelah login pemohon dapat mengakses halaman ini untuk mengisi formulir pengajuan surat domisili. Formulir mencakup data diri, alamat domisili, serta unggahan dokumen pendukung seperti KTP dan KK. 
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Gambar 6. Tampilan Isi Formulir Pengajuan
4. Halaman Formulir Pengajuan Surat Domisili
Halaman ini menampilkan formulir pengajuan yang telah diisi oleh pemohon sebelum dikirimkan ke sistem. Pemohon dapat memeriksa ulang data untuk memastikan kebenaran informasi sebelum klik tombol "Kirim”. 
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Gambar 7. Tampilan Formulir Pengajuan Yang Telah Diisi Oleh Pemohon
  5. Halaman Beranda
Merupakan halaman awal sistem yang menyambut pengguna setelah login. Di dalamnya terdapat menu utama, status permohonan, dan akses cepat ke fitur penting lainnya sesuai dengan peran pengguna. 
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Gambar 8. Tampilan Awal Setelah Pengguna Login
  6. Halaman Verifikasi Admin
Setelah pemohon mengajukan permohonan, admin (perangkat desa) akan memverifikasi kelengkapan dan keabsahan data serta dokumen yang diajukan. Admin dapat menolak atau melanjutkan ke tahap selanjutnya setelah verifikasi. 
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Gambar 9. Tampilan Admin Ketika Verifikasi Kelengkapan Data Pemohon
  7. Halaman Persetujuan Kepala Desa
Surat yang telah diverifikasi oleh admin selanjutnya akan dikonfirmasi oleh Kepala Desa. Di tahap ini, kepala desa memiliki otoritas untuk menyetujui atau menolak permohonan berdasarkan data yang ditampilkan. 
[image: ]
Gambar 10. Tampilan Persetujuan Kepala Desa
8. Halaman Status Pengajuan
Setelah kepala desa memberikan keputusan, status pengajuan ditampilkan kepada admin. Jika disetujui, surat dapat dicetak; jika ditolak, sistem akan memberikan alasan penolakan. 
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Gambar 11. Tampilan Hasil Persetujuan Kepala Desa
9. Halaman Cetak Surat
Jika permohonan disetujui, sistem menampilkan halaman cetak dan jika tidak disetujui maka tidak menampilkan halaman cetak. Pengguna (admin atau pemohon) dapat mencetak surat secara langsung dalam format yang sudah dihasilkan oleh system. 
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Gambar 12. Tampilan Halamn Untuk Mencetak Surat Domisili
10. Proses Akhir Mencetak Surat Domisili Yang Sudah Disetujui
Inilah tampilan hasil akhir dari surat keterangan domisili yang telah disetujui. Format surat ini sesuai dengan standar administrasi desa dan berisi data pemohon yang telah diverifikasi.
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Gambar 13. Hasil Akhir Dari Surat Keterangan Domisili Yang Telah Diverifikasi Dan Disetujui


4. Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi berbasis website untuk proses pengajuan dan pembuatan surat keterangan domisili di Kantor Desa Gelung. Sistem ini dikembangkan dengan metode  dan memanfaatkan teknologi ReactJS serta MySQL, sehingga mampu meningkatkan kinerja dan efisiensi layanan administrasi kependudukan. Fitur-fitur seperti login, pendaftaran, pengisian formulir digital, verifikasi data, dan pencetakan surat membuat proses yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih cepat, tertata, dan mudah diakses oleh warga maupun petugas desa. Adanya peran aktif dari pemohon, admin, dan kepala desa dalam sistem ini turut mendukung terciptanya pelayanan yang transparan dan dapat dipertanggung jawabkan.
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PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
KECAMATAN PENARUKAN

KEPALA DESA GELUNG

J1. GELUNG PENARUKAN Telp. 085400300123
‘GELUNG, Kode Pos: 68351

SURAT KETERANGAN DOMISILI
Nomor: 474/001/435.423108/2025
‘Yang bertanda tangan dibawah ini kami kepala desa Gelung Kecamatan Penarukan
Kabupaten Situbondo , Menerangkan bahwa:

Nama  putri kintari
Jenis Kelamin  : perempuan

‘Tempat Tgl Lahir : 2022-12-20T00:00:00.000Z
‘Kewarganegaraan: Indonesia

Agama sislam

‘Pekerjaan : rumah tangga
NIK 3513091704330%*%
Alamat + dusun gumok barat
Keperluan + domisili

Keterangan Lain : menerangkan dengan sebenarnya bahwa orang tersebut di atas benar-
‘benar penduduk Desa Gelung, Kecamatan Penarukan, Kabupaten
Situbondo.

Demikian surat domisil ni dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan sebagaimana
‘mestinya.
Desa Gelung, 21 Juni 2025
ub. Kepala Desa Gelung.

H. Jukuk
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